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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rerata kadar kolesterol daging kepiting bakau (S. olivacea) yang
diberi pakan gel dengan berbagai dosis rumput laut (K.alvarezii )
setiap perlakuan selama 28 hari pemeliharaan

Dosis K. alvarezii (%) Kadar Kolesterol (%)
Awal (1) 0,257
Awal (2) 0,265
Awal (3) 0,218
Rerata 0,2467+ 0,0251
0(1) 0,233
0(2) 0,256
0 (3) 0,211
Rerata 0,2333+0,0225
10 (1) 0,187
10 (2) 0,185
10 (3) 0,182
Rerata 0,1847+0,00252
20 (1) 0,204
20 (2) 0,167
20 (3) 0,234
Rerata 0,2017+0,3356
30 (1) 0,183
30 (2) 0,153
30 (3) 0,210

Rerata 0,1820+0,02851




Lampiran 2.Rasio konversi pakan kepiting bakau (S.olivacea) yang diberi pakan

gel dengan berbagai dosis rumput laut (K.alvarezii)

Dosis K. alvarezii FCR Rerata ?)t:\?igzir
0% 7,8683
0% 7,7825 7,7449 0,1458
0% 7,584
10% 7,0919
10% 7,5269 7,1342 0,3733
10% 6,7839
20% 6,5155
20% 6,9927 6,5307 0,4546
20% 6,0839
30% 4,3781
30% 5,0881 4,3098 0,8145
30% 3,4633




Lampiran 3. Foto-foto kegiatan selama penelitian

1. proses penimbangan bahan baku

2.bahan pakan yang telah ditimban
pakan p yang g

sesuai formulasi

3. bahan pakan yang telah diaduk hingga 4. pakan yang telah dicetak dan akan
rata dikukus

5. pakan yang sedang dikukus 6. kukus, dipotong sesuai ukuran dosis



8. penimbangan ikatan kepiting 9. kepiting yang telah diletakkan pada
wadah pemeliharaan

10. proses pemberian pakan pada 11. proses peletakan wadah penelitian
kepiting uiji sesuai dengan rancangan tata letak
wadah



12. kepiting yang telah mengalami
moulting



